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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN  
SPIRITUAL QOUTIENT 






Persoalan kecerdasan, dalam konteks pembelajaran merupakan 
masalah yang mendasar. Hal ini karena manusia yang menjadi obyek sekaligus 
subyek dalam proses pelaksanaan pendidikan memiliki berbagai potensi 
kecerdasan, baik akal maupun imajenasi yang dapat dikembangkan secara 
maksimal. Otak manusia, struktur mental, dan anatomi-spikologis serta 
fakultas ruhaniyah yang diciptakan oleh Allah SWT merupakan makhluk yang 
paling sempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya dengan tugas sebagai 
rahmatan lil alamin.  
Dengan demikian manusia sebagai makhluk Allah SWT dianugerahi 
potensi kecerdasan yang tidak terbatas. Namun demikian banyak kalangan 
yang sangat menghawatirkan dengan hasil proses pendidikan yang laksanakan 
oleh kebanyakan lembaga pendidikan saat ini, yaitu dinama anak didik sebagai 
manusia hanya dibangun dari strumktur otak saja dalam menghadapi kondisi 
kehidupan masyarakat saat ini.  
Dari analisis data diperoleh kesimpulan bahwa program pendidikan 
spiritual quatient di MTs. MifThul Huda terencana dengan baik dalam bentuk 
ibadah sehari-hari (aqidah akhlak), hubungan sesama manusia dengan istilah 
“Diri dan mengenel Diri” (PKn), dan hubungan dengan alam lingkungan 
dengan istilah dzikrul alam. Dari proses pendidikan spiritual quatient ini 
didapatkan hasil baik, dimana 11,32% katagori “Rendah”, 15,09% masuk dalam 
katagori “Sedang”, dan 73,58% termasuk dalam katagri “Baik”. Maka dengan 
ini pendidikan spiritual quatient yang dilaksanaka di MTs. Miftahul Huda 
dianggap berhasil.  
Maka dengan demikian bahwa pendidikan spiritual quatient 
merupakan salah satu pontensi kecerdasan yang dimiliki manusia dan 
dikembangkan secara maksimal dan optimal karena dengan kecerdasan 
spiritual quatient ini anak didik bisa memfungsi IQ dan EQ secama sempurna 
dalam konteks kehidupan anak didik dimasa depan. 
 
Kata Kunci : Implementasi  Pendidikan, Spiritual Quatient 
Pendahuluan 
Allah SWT menciptakan manusia dengan struktur otak, mental, dan 
anatomi psikologis serta fakultas ruhaniyah lainya merupakan makhluk yang 
paling sempurna dari pada makhluk lainnya dengan tugas sebagai rahmatan lil 
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alamin. Segala potensi yang dimiliki di implementasikan dalam sikap dan 
tindakan rabbaniyyin(orang yang sempurna ilmu dan takwanya). Penciptaan 
manusia dengan demikian merupakan tantangan bagi setiap manusia, akankah 
mereka berkreasi dengan penuh perasaan atau dengan ketidakperdulian. Nilai-
nilai kehidupan yang arif seperti rasa keadilan, kejujuran dan sebagainya 
menjadi dasar dan cermin pola tingkah laku dalam kehidupannya. 
Spikologi yang merupakan ilmu yang sudah berdiri sendiri, secara 
ilmiah dapat kita katakan sebagai sebuah konsep ilmu pengetahuan yang 
sangat erat kaitannya dengan dunia diri manusia dalam proses 
implementasinya. Manusia dengan segala kelebihan yang harus dikembangkan 
dan dengan segala kekurangan yang perlu dimotivasi merupakan kajian ilmu 
psikologis. 
Spiritual Qoutient;  Kata spiritual adalah setiap perbuatan yang 
berhubungan dengan hal-hal bathin, rohani, upacara-uparaca keagamaan dan 
sejenisnya1 Spiritual adalah berhubungan dengan atau bersifat  kejiwaan 
(rohani, batin)2 nilai-nilai kemanusiaan yang non materi, seperti; kebenaran, 
kebaikan, keindahan, kesucian, dan cita. Spiritual quotient adalah kecerdasan 
jiwa. Ia adalah  kecerdasan yang dapat membantu manusia menyembuhkan 
dan membangun diri manusia secara utuh. Spiritual quotient adalah landasan 
yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif, oleh karena itu 
SQ adalah kecerdasan manusia yang paling tinggi. Hal ini secara langsung atau 
tidak langsung berhubungan dengan kemampuan manusia 
mentransendensikan diri: “transendensi merupakan kualitas tertinggi dari 
kehidupan spiritual.3  
Teori psikologi mengatakan tentang jiwa-raga, akal-pikiran. Kajian 
tentang IQ dan EQ secara ilmiah telah terbantahkan karena IQ dan EQ tidak 
                                                 
1
 John M. Echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,   
1993), 546. 
2
  Kamus Bahasa Indonesia, 1087. 
3
  Danah Zohar , SQ, 60. 
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sepenuhnya dapat membimbing seseorang secara sempurna untuk mencapai 
kesuksesan seseorang, sehingga para ilmuwan kembali mengkaji tentang diri 
manusia secara komprehensif  yang kemudian memunculkan teori tentang SQ 
sebagai salah satu kekuatan yang dimiliki manusia bahkan yang terakhir 
muncul ESQ sebagai teori psikologi mutakhir. 
Kemudian secara psikologi bahwa dalam diri manusia terdapat 3 
macam kecerdasan: (1) IQ, yaitu  kecerdasan yang memungkinkan bagi 
manusia untuk berfikir rasional, logis dan taat asas. (2) EQ, kecerdasan yang 
bisa kita berfikir asosiatif yang terbentuk oleh kebiasaan, dan kemampuan 
mengenali pola-pola emosi. (3) SQ, yaitu kecerdasan yang memungkinkan kita 
berfikir kreatif, berwawasan jauh, membuat dan bahkan mengubah aturan.4 
Tiga kecerdasan ini merupakan milik manusia yang bisa dikembangkan secara 
maksimal baik langsung maupun tidak langsung. 
Secara historis, sejak awal seluruh aliran psikologi barat, sebagaimana 
ditetapkan oleh Freud, bersandar pada dua proses psikologis primer yang 
disebut dengan IQ (berdasarkan “jaringan syaraf assosiatif di otak”) dan 
proses dengan EQ (berdasarkan “jaringan syaraf serial di otak”).  
Bicara tentang psikologi maka nilai (valeu) merupakan dasar kerjanya. 
Nilai adalah moral dan dasar prilaku yang kita tetapkan untuk diri kita sendiri 
yang kebanyakan mencakup konsep-konsep universal seperti kebenaran, 
kejujuran, ketidakberpihakan, keadilan, kehormatan, dan lain-lain5. Dunia nilai 
dan norma merupakan dunia yang sangat abstrak sehingga untuk dapat 
menjadi sesuatu yang kongkrit bagi manusia maka dalam menanamkan nilai 
dan norma apa saja tentu membutuhkan strategi sehingga nilai dan norma itu 
dapat memberikan makna yang positif. 
Berkaitan dengan perkembangan konsep spiritual dalam psikologi 
sebagai latar belakang kemunculan kecerdasan spiritual, menurut Jalaludin 
                                                 
4
  Ibid., 35.  
5
 Tony Buzan, alih bahasa- Alek Tri Kantjono W. dan Febrina Fialita, Sepuluh Cara Jadi Orang 
Cerdasa Secara Spiritual, Cet Ke II  ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), 23. 
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Rahmat menunjukkan bahwa sejak tahun 1969, ketika Jounal of Prepersonal 
Psychology terbit untuk pertama kalinya , psikologi mulai mengarahkan 
perhatiannya pada dimensi spiritual. Sedangkan latar belakang historis 
psikologi tranpersonal itu didahului oleh tiga aliran ilmu jiwa sebelumnya 
yakni, behaviorisme, psikoanalisis dan humanistik.6 
Dalam tinjuan filosofis bahwa manusia sebagai makhluk yang ada dan 
diletakkan diatas bumi merupakan satu dari sekian makhluk lain yang paling 
sempurna penciptaannya. Pada diri manusia terkandung berbagai kelebihan 
yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan secara maksimal. Allah SWT 
telah memberikan berbagai potensi kepada manusia yang dapat membedakan 
dengan makhluk lainnya. Penciptaan manusia inilah secara filofofis dalam 
konteks penyadaran diri manusia menjadi sangat penting. Kepentingan 
penyadaran secara filosofis merupakan hubungan yang mendasar dalam 
proses kehidupan untuk mencapai tujuan secara maksimal. Tujuan hidup 
haruslah merupakan tujuan hidup jelas dan kokoh bagi diri seseorang, artinya 
bahwa rumusan tujuan hidup merupakan tujuan seseorang secara filofofis 
sebagai makhluk yang mempunyai tanggung jawab terhadap Tuhannya. 
  Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan rohani yang menuntun 
diri kita dan memungkinkan kita menjadi utuh. Kecerdasan spiritual berada 
pada bagian yang paling dalam dari diri kita, terkait dengan kebijaksanaan 
yang berada diatas ego. Kecerdasan spiritual bukan saja mengetahui nilai-nilai 
yang ada tetapi juga secara kreatif menemukan nilai-nilai baru. Konsep 
spiritual walaupun bukan konsep agama tetapi bagaimanapun juga konsep ini 
tetap ada kaitannya dengan konsep agama7.  
Berkaitan dengan kecerdasan spiritual ini, Islam merupakan agama 
yang pandangan dunia tauhidnya sangat prihatin justru kepada kecerdasan ini. 
Sebab, menurut pandangan dunia tauhid Islam, manifestasi dari keseluruhan 
                                                 
6
 Jalaluddin Rahmat. Teologi Pendidikan. (Bandung: Raja Grafindo Persada, 2001), 210. 
7
  Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 98. 
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kecerdasan itu akan tidak bermakna justru ketika tidak berbasiskan 
spiritualitas.  Dengan demikian kecerdasan spiritual menjadi sentra kepedulian 
Islam. Sehingga, adalah sangat wajar apabila persoalan kecerdasan dan 
keterampilan spiritual mendapatkan perhatian yang sangat khusus dari para 
ahli ruhani Islam, terutama kaum ‘urafa atau sufi. Pada tingkat metodologi 
praktis, perhatian terhadap persoalan ini telah melahirkan banyak aliran 
Tariqah di dunia tasawuf. Sedangkan pada tingkat pemikiran sufistik dan 
teosofik, telah dikembangkan sampai ke tingkat teori perjalanan ruhani. 
Sedangkan menurut Danah Zohar dan Ian Marshall dalam bukunya 
menerobos SQ, menegaskan bahwa kecerdasan itu beragam, Spiritual 
dimaksudkan sebagai kecerdasan untuk mengahadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan 
hidup seseorang dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan dan jalan hidup seseorang itu lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lainnya. SQ adalah kecerdasan yang diperlukan 
untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif.8 
Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) 
adalah kecerdasan yang berada dibagian diri yang dalam, berhubungan 
dengan kearifan, penghayatan ketuhanan, menumbuhkan otak dan watak 
manusia menjadi kreatif, luwes, berwawasan luas dan tabah dalam 
menghadapi kehidupan, dan SQ merupakan kecerdasan tertinggi. 
Dari berbagai hasil penelitian, telah banyak terbukti bahwa 
kecerdasan spiritual memiliki peran yang jauh lebih penting dari pada 
kecerdasan intelektual (IQ). Kecerdasan otak barulah syarat minimal untuk 
meraih keberhasilan dan prestasi puncak. Terbukti banyak orang-orang yang 
memiliki kecerdasan intelektual tinggi, tetapi terpuruk ditengah persaingan. 
                                                 
8
 Danah Zohar dan Ian Marshall. Spiritual Quotient (Bandung: Mizan, 2000), 17. 
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Sebaliknya banyak yang memiliki kecerdasan intelektual biasa-biasa saja justru 
sukses menjadi bintang-bintang kinerja, pemimpin dan pengusaha.9 
Disamping itu dalam taksonomi Blom bahwa hasil pendidikan yang 
berupa perubahan tingkah laku di klasifikasikan dalam 3 domain yaitu : 
1. Kognitif yang meliputi kemampuan mengetahui, memahami, 
mengetrapkan, menganalisa, dan mensintesis.  
2. Afektif, yang meliputi menerima, menanggapi, menghargai, 
membentuk, dan berpribadi. 
3. Psikomotorik yaitu tentang kegiatan otot dan fisik10. 
Kegiatan pendidikan yang dilaksanakan oleh MTs. Miftahul Huda atau 
para guru harus bisa menyentuh ketiga kecerdasan diatas, baik di kelas 
ataupun di luar kelas, seperti kegiatan belajar mengajar di kelas, latihan 
ataupun praktek yang bisa menjadi pengalaman bagi anak didik. Kecerdasan 
manusia ini juga bisa dipengaruhi oleh pengalaman sehari-hari yang 
menyangkut kesehatan fisik dan mental, porsi latihan yang diterima oleh anak 
didik dan juga ragam hubungan yang dijalin, dan berbagai faktor lainnya dapat 
mempengaruhi jiwa seorang anak didik. 
MTs. Miftahul Huda merupakan salah satu lembaga pendidikan 
bercorak agama yang ada di Desa Selok Anyar Kecamatan Pasirian Kabupaten 
Lumujang. Lembaga pendidikan ini didirikan sejak tahun 1989 oleh para tokoh 
masyarakat sekitarnya. Melihat kebutuhan dan keinginan masyarakat sekitar 
maka para tokoh masyarakat mengadakan musyawarah yang pada akhirnya 
memutuskan untuk mendirikan lembaga pendidikan setingkat SMP/MTs.   
Bagi masyarakat Selok Anyar MTs. Miftahul Huda merupakan satu-
satunya lembaga pendidikan yang mereka banggakan karena lembaga ini 
mulai sejak berdirinya merupakan lembaga yang dibangun dan didirikan 
secara swadaya penduduk masyarakat Selok Anyar, sehingga mereka betul-
                                                 
9
 Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ), 
(Jakarta : Arga, 2001), xx. 
10
  Tim Dosen FIP-IKIP, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan (Malang: Usaha Nasional ), 120-122. 
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betul merasa miliki dan bertanggung jawab terhadap perkembangan lembaga 
ini. Dalam pengembangan dan perkembangan lembaga ini, masyarakat Selok 
Anyar menjadi tumpuhan baik arah maupun langkahnya. Keterlibatan 
masyarakat Selok Anyar terhadap lembaga MTs. Miftahul Huda baik secara 
langsung maupun tidak langsung selalu mereka berikan. Dukungan moral dan 
bantuan material tidak lupa mereka lakukan setiap saat lembaga 
membutuhkan, dan bahkan usulan dan saran dari masyarakat selalu mereka 
sampaikan kepada lembaga, sehingga dengan demikian lembaga ini sangat 
dekat dengan masyarakat sekitarnya. 
Sebagai lembaga yang merasa menjadi milik masyarakat maka 
lembaga MTs. Miftahul Huda dari pihak sekolah selalu melakukan konsultasi 
dan koordinasi dengan para sesepuh dan tokoh masyarakat Desa, secara 
struktural  Kepada Desa juga menjadi bagian dari pengurus dan 
pengembangan lambaga ini. Para tokoh masyarakat seperti para kyai atau 
para guru ngaji di musholla-musholla menjadi metra lembaga dalam 
menyokong kekuatan moral mereka. 
Manusia Rabbaniyyin 
Lalu apakah manusia rabbaniyyin merupakan manusia yang sukses ? 
SQ yang merupakan kecerdasan tertinggi yang dimiliki manusia merupakan 
dunia nilai maka dengan demikian manusia rabbaniyyin merupakan manusia 
yang sempurna SQ-nya. Nilai-nilai kehidupan merupakan pendidikan nilai 
disatu sisi dan spiritual pada sisi yang lain bagaikan dua sisi mata uang yang 
berbeda tetapi menjadi satu tujuan dalam perjalanan hidup manusia. Proses 
penanaman nilai moral misalnya merupakan pendidikan yang dapat 
memotivasi diri seseorang untuk mengenal dirinya sendiri dalam konteks 
kehidupan dimasyarakat dimana dia itu hidup. Norma masyarakat yang dia 
tempati menjadi acuan ativitas dan cita-cita hidupnya. 
Interaksi dan komunikasi dengan orang lain dapat juga membentuk 
cita-rasa seseorang dalam proses kehidupannya, jiwa hidup saling 
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ketergantungan antara satu dengan yang lainnya menjadi puncak 
pengembangan perubahan tingkah laku seseorang yang berupa solidaritas 
dan tanggung jawab secara terus menerus. Lingkungan yang mendidik 
seseorang akan memberikan pelajaran yang berarti dalam kehidupan di alam 
jagat raya. Penghargaan yang dibangun dengan cinta kasih pada alam raya 
(cinta lingkungan) memberikan didikan kepada seseorang dalam melestarikan 
kehidupan di dunia. Bangunan keterkaitan dengan segala keseluruhan menjadi 
ikatan yang baik dan bijak bagi seseorang dalam melihat sesuatu. Hanya orang 
bijaklah yang senantiasa mengingat keseluruhan, tidak pernah melupakan 
dunia, berpikir dan bertindak dalam keterkaitan dengan alam semesta11. 
Tentang eratnya hubungan agama dengan moral (ahlaqul karimah) 
sebagaimana dijelaskan oleh Zakiyah Daradjat bahwa : jika kita ambil ajaran 
agama maka akhlak adalah sangat penting bahkan yang terpenting dimana 
kejujuran, kebenaran, keadilan dan pengabdian adalah sifat-sifat yang 
terpenting dalam agama. Inti ajaran agama adalah akhlak yang bertumpu pada 
keyakinan, kepercayaan kepada Allah SWT (hablum minallah) dan keadilan 
serta berbuat baik dengan sesama manusia (hablum minannas).12 
Dengan demikian, jika SQ merupakan syarat bagi peningkatan kualitas 
hidup secara maknawi dan eksistensial, maka usaha meningkatkan kualitas 
kecerdasan spiritual menjadi sesuatu yang imperatif secara individual 
(fardhu’ayn). Kesimpulan ini mengacu pada kaidah ushuliyah “ma layatimmu 
al-wajib illa bihi fahuwa wajib”. Terlebih jaman sekarang, dimana gaya 
hidupnya yang modernis sungguh tak henti-hentinya melakukan pembajakan 
emosional dan pendangkalan kesadaran spiritual dan pengeringan 
spiritualitas. 
a. Kesadaran dengan Alam 
                                                 
11
 Ergan Morin, , alih bahasa Imelda Kusumastuty, Tujuh Materi Penting bagi Dunia Pendidikan, 
(Yagyakarta, Kanisius, 2005) 84 
12
 Zakiyah Daradjat, Peranan Pendidikan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta : Gunung 
Agung, 1978) ,63. 
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Kesadaran dengan alam sekitar bukanlah manusia dengan 
manusia akan tetapi manusia dengan alam sekitar dimana lingkungan 
ekologi sistem lingkungan menjadi arahan dan petunjuk kepada kita untuk 
mengenal diri kita. Alam sebagai ciptaan Tuhan memberikan didikan dan 
pengertian kepada kita untuk selalu mempertahankan alam sistem ekologi 
lingkungan hidup sehingga kita bisa bertahan hidup berdampingan dengan 
sumber daya alam yang kita butuhkan. Sebagai penduduk bumi, kita hidup 
saling ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya sebagai 
makhluk. Hal ini menuntut kesatuan yang serasi dan seimbang. Kita harus 
belajar menempatkan bahwa kita ada di planet bumi ini. Belajar berada 
berarti kita belajar hidup, berbagi, berkomunikasi, berkelompok, dan lain 
sebagainya. Hidup di planet bumi ini maka kita harus menanamkan hal-hal 
sebagai berikut dalam diri kita, yaitu; 
1. Suara hati antropologi, yang mengakui kesatuan dalam keragaman 
2. Suara hati ekologi, yang sadar bahwa kita bersama dengan semua 
makhluk hidup mendiami lingkungan hidup (biosfer) yang sama. 
Dengan kesadaran akan ikatan antara diri kita dan biosfer, kita hentikan 
mimpi muluk untuk menguasai jagat raya dan sebagai gantinya 
memupuk kerinduan untuk hidup bersama di muka bumi. 
3. Suara hati warga bumi, rasa solidaritas dan tanggung jawab terhadap 
anak-anak dunia. 
4. Suara hati spiritual akan kondisi manusiawi, yang diperoleh melalui 
pemikiran kompleks yang terbuka untuk saling mengkritik, kritis 
terhadap diri sendiri, dan saling memahami13  
Desain pemahaman dengan alam sekitar dapat dilakukan 
sedemikian rupa secara terpadu dengan realita alam lingkung, sehingga 
materi pandangan hidup ini dapat meningkatkan spiritual kita secara 
positif.  Dan pandangan hidup kita merupakan bahan yang dapat 
                                                 
13
 Edgar Morin, Tujuh Materi, 84. 
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membawa kita pada pemahaman tentang alam raya atau lingkungannya 
dimana dia hidup.  
1. Menggunakan alam sesuai dengan kebutuhan secara wajar dan 
seimbang sebagai tempat dimana dia hidup. 
2. Mencintai kehidupan. Artinya bahwa kehidupan ini tidak bisa lepas dari 
lingkungan alam sekitar  
3. Mengenali lingkungan alam dan penerapannya. Bahwa mengenal 
lingkungan merupakan suatu keharusan sehingga bisa menerapkan 
sesuai dengan batas kemampuan alam dalam kelestariannya14. 
Sebagai makhluk yang menghuni dunia, maka manusia seharusnya 
benar-benar menyadari bahwa dia adalah penghuni planet yang berupa 
bumi, oleh karena itu dia harus berfikir dan bertindak dengan suatu cara 
pandang baru bukan hanya berfikir dirinya sendiri dari aspek individu, 
keluarga, dan negara, akan tetapi dia harus berfikir secara cosmis atau 
tentang planet. Buzan mengatakan bahwa hanya orang bijak yang 
senantiasa mengingat keseluruhan, tidak pernah melupakan dunia, berfikir 
dan bertindak dalam keterkaitan dengan alam semesta15. 
Tulisan Buzan ini memberikan pelajaran kepada manusia atau anak 
didik untuk mengerti tentang kondisi manusia di dunia, dan kondisi dunia 
yang manusiawi. Kesulitan berfikir kita untuk mengenal dunia yang 
cenderung berfikir prakmatis untuk menguasai dunia secara membabibuta 
tanda didasari oleh penyadaran diri sebagai penghuni dunia. Pandangan 
hidup yang demikian untuk dapat berfikir seperti ini merupakan tujuan kita 
dalam rangka menatap masa depan dunia secara damai dan demi jati diri 
bumi itu sendiri. 
 
 
                                                 
14
 Edgar Morin, Tujuh Materi, 40. 
15
 Tony Buzan, Sepuluh Cara, 69. 
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b. Kesadaran Sebagai Warga Negara 
Pemahaman tentang diri sebagai warga negara yang diharap 
memberikan kemampuan pada kita untuk melakukan refleksi dan 
mengivaluasi kemampuan diri, kesadaran diri, pengenalan diri, dan tahu 
diri. Bermula dari kesadaran dan kemampuan dirinya diharapkan akan 
termotivasi untuk selalu berusaha menumbuhkan dan mengembangkan 
sampai kepada tataran tertinggi, dalam hierarki kebutuhan Maslow 
disebut aktualisasi diri, relasi diri, dan dapat menempatkan diri.16 
Pemahaman diri sebagai warga negara dengan demikian dapat 
dikembangkan secara terpadu oleh kita dalam bentuk keteladanan dan lain 
sebagainya, dengan keteladanan yang tunjukkan warga negara maka akan 
terbentuk sikap-sikap yang positif dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang 
memiliki kecerdasan spiritual akan jauh lebih memahami orang lain, dan ini 
akan mendorongnya melakukan tindakan dan reaksi yang nyata kepada 
orang lain.17 
Nilai-nilai yang terkandung sangat erat kaitannya dengan keidupan 
kita sebagai makhluk sosial, dimana visi hidup yang menjadi pegangan 
hidup akan terbangun secara kokoh dan mengarahkan kita untuk dapat 
memahami diri sendiri, diri orang lain yang menyangkut hak dan kewajiban, 
baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain. Pada akhirnya dari 
kondisi jiwa yang demikian maka akan timbul rasa kebutuhan kepada 
orang lain. Ini adalah jalan pelayanan transpersonal, yang berarkar pada 
realitas transpersonal dari bagian-bagian jiwa yang tidak pernah mati, 
bagian-bagian diri yang melampaui ego pribadi.18 
Konsep manusia seutuhnya yang termuat dan yang dicita-citakan 
oleh bangsa dan negara adalah manusia yang lengkap, selaras, serasi dan 
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 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), 154. 
17
 Tony Buzan,Sepuluh Cara, 45. 
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seimbang perkembangan semua segi pribadinya. Sardiman mengatkan 
bahwa manusia seutuhnya adalah personalatau individu-invidu yang 
mampu menjangkau segenap hubungan dengan Tuhan, dengan 
lingkungan/alam sekelilingnya, dengan manusia lain, dalam kehidupan 
sosial yang konstruktif dan dengan dirinya sendiri19.  
Sikap menghindari dari memihak dan menghargai hak-hak orang 
lain dan mengedepankan kewajiban diri, serta menghindari sikap 
menangnya sendiri. 
1. Mampu berinisiatif, bertanggung jawab pada diri sendiri secara 
konsekuen. Tidak tergantung pada orang lain.  
2. Gigih dan percaya diri dalam mengerjakan setiap hal, menghindari 
tindakan sia-sia, dan tidak mudah putus asa. 
3. Menghindarkan diri dari sikap menyalahkan orang lain, memahami dan 
menerima resiko atau akibat dari tindakan terhadap dirinya sendiri dan 
orang lain.  
Langkah-langkah Meningkatkan Spiritual. 
Spiritual yang merupakan aspek psikologis diri manusia merupakan 
suatu aspek yang selalu berubah-rubah setiap saat dan waktu, oleh karena itu 
aspek ini perlu selalu dijaga dan dikembangkan setiap waktu yang bisa kita 
manfaatkan untuk melakukannya.  Menurut Zohar ada tujuh langkah yang bisa 
digunakan untuk meningkatkannya SQ yaitu:  
1. Menyadari dimana saya sekarang.  
2. Merasakan dengan kuat bahwa saya ingin berubah.  
3. Merenungkan apakah pusat saya sendiri dan apakan motivasi saya yang 
paling dalam.  
4. Menemukan dan mengatasi rintangan.  
5. Mengenali banyak kemungkinan untuk melangkah maju.  
6. Menetapkan hati saya pada sebuah jalan. 
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7. Tetap menyadari bahwa ada banyak jalan.20 
Sebagai sebuah konsep dalam dunia ilmu pengetahuan maka apa 
telah dirumuskan oleh Danah Zohar tidak kemudian menjadi suatu konsep 
yang paten, Imam Supriyono merumuskan langkah-lamgkah berbeda dalam 
meningkatkan spiritual, beliau memberikan langkah-langkah dalam proses 
peningkatan spiritual yaitu  dengan istilah lima dalam satu.  
1. Memahami. Bahwa belajar itu dimulai dengan cara memahami sebab 
dengan memahami ini maka kita akan mengerti apa yang sedang dia 
pelajari.  
2. Mengerjakan. Setelah memahami maka dia harus berusaha untuk 
mengerjakan terhadap apa yang dia pahami itu.  
3. Mengulang-ulang. Suatu ilmu yang dimiliki itu tidak cukup hanya 
dengan sekedar mempraktekkan akan tetapi perlu pengulangan secara 
terus menerus. 
4. Membiasakan. Setelah melakukan secara berulang-ulang maka akan 
timbul kebiasaan. Membiasakan terhadap sesuatu ilmu itu merupakan 
suatu keharusan sehingga melekat pada diri mereka.  
5. Menuai hasil. Setelah kita membiasakan maka menuai hasil dari 
kebiasaan itu.21  
Namun demikian dari kedua tokoh ini kita bisa memberikan apresiasi 
untuk dicoba melakukannya dengan harapan bahwa kita selalu dan selalu 
berupaya meningkatkan spiritual kita dalam rangka mencapai insan yang 
sempurna (kamil) sesuai dengan apa yang telah Allah SWT sebutkan dalam al-
Qur’an. 
 
Upaya Memperkuat Spiritual 
Setelah kita berupaya untuk meningkatkan spiritual kita maka langkah 
selanjutnya kita perlu berupaya untuk memperkuat apa yang telah kita 
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lakukan tersebut, sehingga apa yang kita miliki menjadi kokoh dan tak 
tergoyahkan oleh terjangan badai kehidupan yang selalu mengombang-
ambingkan kehidupan kita setiap saat dan setiap waktu. Adapun upaya-upaya 
yang perlu dilakukan untuk memperkuat kecerdasan spiritual, adalah sebagai 
berikut :  
1. memperkuat dan memberdayakan pendidikan spiritual-keimanan pada 
setiap tingkah laku kita, dengan demikian jiwa keagamaan dan rasa 
keimanan selalu terpelihara dengan baik.  
2. menanamkan kesadaran dalam jiwa kita untuk tidak berpandangan 
pragmatis-hedonis-permisif.  
3. menggunakan metode dan pendekatan keagamaan pada setiap sisi 
kehidupan kita.  
4. menanamkan kesadaran dalam jiwa kita  untuk tidak menganut paham 
antroposentrisme yang berdalil bahwa manusia adalah pusat dari segalanya, 
yang perlu ditanamkan adalah teosentrisme yang berprinsip bahwa Tuhan 
adalah pangkal dan pusat dari segalanya.  
5. menanamkan kesadaran dalam jiwa kita untuk menjauhkan dan 
meninggalkan paham scientism (saintisme) yang berdalil bahwa sains (ilmu 
pengetahuan) yang menjadi tolak ukur kebenaran.  
6. menanamkan kesadaran dalam jiwa pada diri kita dalam rangka menolak 
paham agnotisme (acuh tak acuh terhadap Tuhan).22 
Penyadaran pendidikan terhadap diri manusia sebagai makhluk yang 
hidup bersama dengan yang lain secara menyeluruh merupakan hal urgen 
dalam membangun kecerdasan spiritual seseorang. Orang memiliki 
kecerdasan spiritual selalu aktif menumbuhkan kesadaran atas kebesaran di 
balik segala makhluk hidup serta betapa luas jagat raya ini. Alam mempunyai 
caranya sendiri untuk memberi imbalan kepada mereka yang dengan tekun 
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mempelajarinya, yakni dengan meningkatkan kemampuan penghayatan atas 
segala sesuatu, dan karena itu meningkatkan kecerdasan spiritual mereka23. 
Penutup 
Kesimpulan dalam penelitian ini : 
1. Program Pendidikan Spiritual Quatient yang di laksanakan di MTs. Miftahul 
Huda telah tersusun dengan baik, terencana, dan terpadu.  
a. Proses implementasinya direncana oleh guru dalam RPP dan program 
tindak lanjut sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh pihak 
sekolah yaitu kepala sekolah dan kepala bagian kurikulum serta 
dibantu oleh kepala bagian sarana dan prasarana.  
b.Bentuk kegiatan program pendidikan spiritual quatient adalah 
pengembangan diri dengan progran tindak lanjut, PERSAMI, dan 
ibadah sehari-hari. 
c. Faktor yang mempengaruhi pendidikan spiritual quatient adalah: 
1) Faktor penunjang 
Faktor penunjang adalah lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, 
dan komunikasi pihak sekolah dengan tokoh-tokoh masyarakat 
dalam pengawasan dan bimbingan. 
2) Faktor penghambat 
Faktor yang menghambat perkembangan pendidikan spiritual 
quatient adalah perkembangan budaya (pergaulan dengan teman 
sebaya), keluarga yang kurang perhatian terhadap anak, tayangan 
televisi yang tidak mendidik, penggunaan alat elektronik (HP) 
2. Hasil progran pendidikan spiritual quatient di MTs Miftahul Huda dengan 
proses yang telah dilakukan oleh sekolah telah mencapai tujuan dengan 
73.58 %  masuk dalam katagori  “Tinggi” . Hasil ini dapat di anggap telah 
maksimal, hal ini dapat dilihat dari telaksananya program dan tindak 
lanjut secara optimal. 
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